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DAFTAR ISTILAH 

Airside Area steril bandar udara yang hanya dapat diakses setelah melewati 

pemeriksaan keamanan. 

Arrival Hall Area publik tempat bertemunya penumpang yang baru tiba dengan 

penjemput atau akses transportasi darat. 

Automated People Mover (APM) Sistem transportasi otomatis yang digunakan 

untuk memindahkan penumpang antar area terminal atau fasilitas bandar udara. 

Axial Line Garis lurus terpanjang yang mewakili kemungkinan jalur pergerakan 

dan pandangan dalam analisis Space syntax  . 

Back-flow Pola pergerakan yang mengharuskan pengguna kembali ke arah 

berlawanan dari arah perjalanan utama. 

Baggage Claim Device (Carousel) Peralatan mekanis berupa ban berjalan yang 

digunakan untuk mendistribusikan bagasi kepada penumpang di area kedatangan. 

Baggage Claim Hall (Baggage Reclaim Hall) Area tempat penumpang 

mengambil bagasi terdaftar setelah mendarat. 

Boarding Lounge (Gate Holdroom) Ruang tunggu keberangkatan sebelum 

penumpang memasuki pesawat melalui boarding gate. 

Bottleneck Titik penyempitan kapasitas yang menyebabkan penumpukan atau 

perlambatan arus pergerakan pengguna. 

Check-in Hall Area utama tempat penumpang melakukan pelaporan tiket, 

verifikasi dokumen, dan penyerahan bagasi. 

CIP Lounge Ruang tunggu eksklusif yang disediakan bagi Commercially 

Important Passenger (CIP). 

Cognitive Load Beban mental yang diperlukan pengguna untuk memproses 

informasi dan melakukan orientasi selama menggunakan fasilitas. 

Cognitive Mapping Proses mental pengguna dalam membentuk representasi 

spasial suatu lingkungan untuk mendukung navigasi dan orientasi. 

Concourse Koridor atau area distribusi yang menghubungkan terminal utama 

dengan boarding gate. 
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Connectivity Parameter Space syntax yang menunjukkan jumlah hubungan 

langsung suatu ruang dengan ruang di sekitarnya. 

Counter Circulation Kondisi ketika dua arus pergerakan berlangsung berlawanan 

arah pada jalur yang sama. 

Crossing Movement Perpotongan dua atau lebih arus pergerakan pengguna pada 

suatu area. 

Curbside Area transisi antara moda transportasi darat dan terminal penumpang 

untuk aktivitas penurunan maupun penjemputan penumpang. 

Customs (Bea Cukai) Area pemeriksaan barang bawaan penumpang untuk 

memastikan kepatuhan terhadap peraturan kepabeanan. 

Decision Point Titik dalam sistem sirkulasi yang mengharuskan pengguna 

menentukan arah perjalanan berikutnya. 

Deplaning Passenger Penumpang yang keluar dari pesawat setelah penerbangan 

berakhir. 

Design Hour Rate (DHR) Jumlah penumpang pada jam rencana yang digunakan 

sebagai dasar perencanaan kapasitas fasilitas bandar udara. 

Direct Flow Pola pergerakan yang berlangsung secara langsung, progresif, dan 

minim perubahan arah menuju tujuan. 

Dispersal Proses penyebaran penumpang dari suatu titik konsentrasi menuju 

berbagai tujuan yang berbeda. 

Environmental Control Persepsi pengguna terhadap kemampuan mengendalikan 

atau memahami kondisi lingkungan yang dihadapinya. 

Enplaning Passenger Penumpang yang masuk ke pesawat untuk memulai 

penerbangan. 

Fixed Bridge Jembatan penghubung tetap antara bangunan terminal dan pesawat 

udara. 

Flight Information Display System (FIDS) Sistem layar informasi penerbangan 

yang menampilkan jadwal keberangkatan, kedatangan, gate, dan informasi 

operasional lainnya. 

Flow Conflict Konflik pergerakan yang terjadi akibat interaksi atau perpotongan 

beberapa arus pengguna dalam satu area. 

xxiii 

 



 

 
 

 

Global Integration (Integration HH) Ukuran aksesibilitas global suatu ruang 

terhadap seluruh ruang lain dalam sistem bangunan. 

Human Factors Disiplin ilmu yang mempelajari interaksi manusia dengan sistem 

dan lingkungan untuk meningkatkan keselamatan, efisiensi, dan kenyamanan. 

Human-Centered Design (HCD) Pendekatan perancangan yang menempatkan 

kebutuhan, kemampuan, dan pengalaman pengguna sebagai fokus utama proses 

desain. 

Immigration (Passport Control) Fasilitas pemeriksaan dokumen perjalanan 

penumpang pada penerbangan internasional. 

Integration Parameter Space syntax yang mengukur tingkat kemudahan suatu 

ruang dicapai dari ruang lainnya dalam sistem. 

Intelligibility Hubungan antara struktur lokal dan struktur global yang 

menunjukkan tingkat keterbacaan suatu lingkungan oleh pengguna. 

Landmark Elemen visual atau fisik yang mudah dikenali dan digunakan sebagai 

referensi orientasi dalam proses wayfinding. 

Landside Area bandar udara yang dapat diakses oleh publik sebelum melewati 

pemeriksaan keamanan. 

Level of Service (LoS) Tingkat kualitas pelayanan fasilitas bandar udara yang 

diukur berdasarkan kapasitas, kepadatan, waktu tunggu, dan kenyamanan 

pengguna. 

Linear Configuration Konfigurasi terminal yang menyusun fungsi-fungsi utama 

secara berurutan sepanjang satu sumbu utama. 

Local Integration (Integration R3) Ukuran aksesibilitas lokal yang 

memperhitungkan hubungan suatu ruang dengan ruang lain dalam radius tertentu. 

Maximum Queuing Accumulation (Qmax) Jumlah maksimum penumpang yang 

terakumulasi dalam antrean pada suatu fasilitas. 

Maximum Queuing Time (MQT) Batas maksimum waktu tunggu yang masih 

dapat diterima dalam suatu fasilitas pelayanan. 

Mental Workload Beban kerja mental yang timbul akibat tuntutan lingkungan, 

aktivitas, atau proses pengambilan keputusan. 
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Movement Core Area dengan nilai Integration dan Connectivity tinggi yang secara 

alami menjadi pusat konsentrasi pergerakan pengguna. 

Natural Movement Pola pergerakan yang terbentuk secara alami sebagai akibat 

dari konfigurasi spasial suatu bangunan. 

Node Titik pertemuan beberapa jalur sirkulasi yang berfungsi sebagai pusat 

distribusi pergerakan. 

Originating Passenger Penumpang yang memulai perjalanan dari bandar udara 

tertentu. 

Passenger Experience Keseluruhan pengalaman yang dirasakan penumpang 

selama menggunakan fasilitas bandar udara. 

Passenger Processing System Rangkaian fasilitas dan proses yang dilalui 

penumpang sejak memasuki terminal hingga naik ke pesawat atau meninggalkan 

bandar udara. 

Peak hour Passenger (PHP) Jumlah penumpang yang dilayani pada jam tersibuk 

dalam periode operasional tertentu. 

Perceived Travel Time Persepsi subjektif pengguna terhadap lamanya waktu 

perjalanan menuju suatu tujuan. 

Perceived Waiting Time Persepsi subjektif pengguna terhadap lamanya waktu 

menunggu suatu pelayanan. 

Physical Comfort Kondisi kenyamanan yang berkaitan dengan aspek fisik 

pengguna selama menggunakan fasilitas. 

Pier (Finger Pier) Bangunan terminal memanjang yang menjorok ke arah apron 

untuk melayani beberapa posisi parkir pesawat. 

Psychological Comfort Kondisi kenyamanan yang berkaitan dengan rendahnya 

tingkat stres, kecemasan, dan ketidakpastian pengguna. 

Queuing Time (Wait Time) Durasi waktu yang dihabiskan pengguna dalam 

antrean suatu fasilitas pelayanan. 

Redundancy Capacity Kapasitas cadangan yang disediakan untuk mengantisipasi 

pertumbuhan permintaan atau kondisi operasional tertentu. 

Reorientation Proses pengguna memperoleh kembali orientasi setelah mengalami 

kebingungan arah. 
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Security Check Point (SCP) Titik pemeriksaan keamanan yang memisahkan area 

landside dan airside. 

Spatial Configuration Susunan hubungan antar ruang yang membentuk struktur 

sistem spasial suatu bangunan. 

Spatial Legibility Tingkat kemudahan suatu lingkungan untuk dipahami dan 

diinterpretasikan oleh pengguna. 

Synergy Korelasi antara integrasi lokal dan integrasi global yang menunjukkan 

konsistensi struktur spasial pada berbagai skala. 

Temporal Demand Tekanan waktu atau persepsi beban waktu yang dirasakan 

pengguna selama menyelesaikan aktivitas tertentu. 

Temporal Efficiency Tingkat efisiensi pengalaman pengguna yang diukur 

berdasarkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu aktivitas. 

Temporal Experience Pengalaman pengguna yang berkaitan dengan persepsi 

waktu, durasi, dan urutan aktivitas. 

Terminating Passenger (Destination Passenger) Penumpang yang mengakhiri 

perjalanan di bandar udara tujuan. 

Throughput Laju atau kapasitas maksimum pemrosesan suatu fasilitas dalam 

periode waktu tertentu. 

Time Pressure Tekanan psikologis yang muncul ketika pengguna merasa memiliki 

keterbatasan waktu untuk mencapai tujuan. 

Transit Passenger Penumpang yang melanjutkan perjalanan menggunakan 

pesawat yang sama tanpa berganti penerbangan. 

Transfer Passenger (Connecting Passenger) Penumpang yang melanjutkan 

perjalanan dengan penerbangan lain melalui bandar udara yang sama. 

Universal Distance Rata-rata jarak perjalanan melalui jalur terpendek dalam suatu 

sistem ruang menurut Space syntax. 

User Experience (UX) Keseluruhan persepsi dan pengalaman pengguna selama 

berinteraksi dengan fasilitas atau sistem. 

Visibility Graph Analysis (VGA) Metode analisis Space syntax  berbasis grid yang 

digunakan untuk mengevaluasi keterlihatan dan aksesibilitas visual suatu ruang. 
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Visual Cuter Petunjuk visual yang membantu pengguna mengenali arah, lokasi, 

atau tujuan tertentu. 

Walking Distance Jarak yang harus ditempuh pengguna dengan berjalan kaki 

untuk mencapai tujuan tertentu dalam terminal. 

Wayfinding Proses pengguna menentukan tujuan, memilih rute, melakukan 

orientasi, dan mencapai tujuan dalam suatu lingkungan binaan. 

Y-Finger Concept Konfigurasi terminal bercabang berbentuk huruf Y yang 

digunakan untuk meningkatkan kapasitas gate sekaligus mengurangi walking 

distance penumpang. 
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Universitas Kristen Indonesia 
 

ABSTRAK 

Bandara Internasional Soekarno–Hatta merupakan gerbang utama transportasi 

udara Indonesia dengan Terminal 3 sebagai terminal berkapasitas besar yang 

melayani pergerakan penumpang domestik dan internasional. Meningkatnya 

aktivitas penumpang menuntut kualitas tata ruang terminal yang mampu 

mendukung kelancaran sirkulasi, kemudahan orientasi, kualitas pelayanan, dan 

kenyamanan pengguna. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan konfigurasi 

spasial dan sirkulasi-wayfinding terhadap Level of Service (LoS) serta kenyamanan 

pengguna pada Terminal 3 Domestik Bandara Internasional Soekarno–Hatta. 

Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan mengintegrasikan 

analisis Space syntax  untuk mengukur konfigurasi spasial, evaluasi sirkulasi dan 

wayfinding melalui observasi perilaku pengguna, pengukuran Level of Service 

berdasarkan Airport Development Reference Manual (IATA ADRM 12th Edition, 

2022), serta analisis kenyamanan pengguna berdasarkan pendekatan Human 

Factors dan Human-Centered Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa area 

dengan tingkat integration, connectivity, dan intelligibility yang tinggi cenderung 

membentuk pola pergerakan yang lebih efisien dan mudah dipahami. Namun 

demikian, pengaruh konfigurasi spasial dan sirkulasi-wayfinding terhadap 

kenyamanan pengguna tidak terjadi secara langsung, melainkan dimediasi oleh 

kualitas pelayanan ruang yang tercermin melalui Level of Service. Temuan 

penelitian juga menunjukkan bahwa crossing movement, back-flow, jarak tempuh 

yang panjang menuju gate, serta kepadatan aktivitas pada beberapa area pelayanan 

berkontribusi terhadap peningkatan beban kognitif dan penurunan kenyamanan 

pengguna. Sintesis seluruh hasil analisis menghasilkan model hubungan sistemik 

antara konfigurasi spasial, sirkulasi-wayfinding, Level of Service, dan kenyamanan 

pengguna. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menghasilkan arahan 

implementatif bagi optimalisasi Terminal 3 Soekarno–Hatta melalui peningkatan 

efisiensi sirkulasi, penguatan sistem wayfinding, dan kualitas ruang pengguna, serta 

arahan konseptual bagi pengembangan terminal bandara masa depan yang 

berorientasi pada efisiensi pergerakan, kualitas pelayanan, dan kenyamanan 

pengguna. 

 

Kata kunci: Konfigurasi Spasial, Space syntax, Sirkulasi dan Wayfinding, Level 

of Service, Kenyamanan Pengguna, Terminal Bandara. 
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ABSTRACT 

Soekarno–Hatta International Airport serves as Indonesia’s primary air 

transportation gateway, with Terminal 3 functioning as a major passenger terminal 

accommodating both domestic and international traffic. The increasing volume of 

passenger activity requires terminal spatial planning that supports circulation 

efficiency, ease of orientation, service quality, and user comfort. This study aims to 

analyze the relationship between spatial configuration and circulation-wayfinding 

systems with Level of Service (LoS) and user comfort in Terminal 3 Domestic of 

Soekarno–Hatta International Airport. A mixed-methods approach was employed 

by integrating Space syntax  analysis to evaluate spatial configuration, circulation 

and wayfinding assessment through behavioral observation, Level of Service 

evaluation based on the Airport Development Reference Manual (IATA ADRM 12th 

Edition, 2022), and user comfort analysis using Human Factors and Human-

Centered Design approaches. The results indicate that areas with high levels of 

integration, connectivity, and intelligibility tend to generate more efficient and 

understandable movement patterns. However, the influence of spatial configuration 

and circulation-wayfinding on user comfort is not direct but mediated through 

service quality as represented by the Level of Service. The study also reveals that 

crossing movements, back-flow circulation, excessive walking distances to 

boarding gates, and localized congestion contribute to increased cognitive load and 

reduced user comfort. The synthesis of all findings produces a systemic relationship 

model demonstrating that spatial configuration shapes circulation and wayfinding 

patterns, which subsequently influence the Level of Service and ultimately affect 

user comfort. Based on these findings, the study proposes practical 

recommendations for optimizing Terminal 3 Soekarno–Hatta through improved 

circulation efficiency, strengthened wayfinding systems, and enhanced spatial 

quality, while also providing conceptual recommendations for future airport 

terminal development focused on movement efficiency, service quality, and user 

comfort. 

 

Keywords: Spatial Configuration, Space syntax, Circulation and Wayfinding, Level 

of Service, User Comfort, Airport Terminal. 

 

 

 

 

 

 

  


